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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan forna@lg ymemegang
peranan penting dalam menjadikan peserta didik amemwarga masyarakat yang
berguna dan bertanggung jawab.

Sekolah mempunyai peranan dan tanggung jawab daianmgembangkan
seluruh aspek kepribadian siswa melalui proses pkpjalban disekolah. Salah
satu wujud keberhasilan pendidikan disekolah daadengan adanya kesesuaian
antara kebutuhan-kebutuhan anak dengan tuntutanhedeapan sekolah dan
harapan masyarakat.

Peran pendidikan disini berusaha untuk mengembangkanciptakan, dan
mewujudkan nilai-nilai hidup yang mendorong individintuk belajar. Pada
kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari didapatwh tidak semua anak
dapat berkembang sesuai dengan keinginan dan rsgjelagan norma-norma
yang berlaku di masyarakat. Dalam arti anak men&apitingkah lakunya
berbeda satu sama lain.

Tampilan perilaku anak dalam kehidupan sehari-ttwpat dilihat dari

kebiasaannya disekolah maupun di lingkungan makggraidak semua anak



memiliki pola pikir, ucapan dan tindakan yang ku#ti terbukti dengan
timbulnya berbagai fenomena penyimpangan sosia gdakukan anak.

Anak-anak yang menampilkan pola perilaku sosial @mormatif serta
kecenderungan berperilaku negatif dari kehidupasiakolainnya tergolong
kepada anak tunalaras. Termasuk kategori ini ssdah diantaranya adalah anak
yang memiliki perilaku agresif.

Perilaku agresif merupakan salah satu penyimpatiggkah laku individu,
karena perilaku ini mudah dikenal, terlihat jelaandmempunyai dampak
langsung pada lingkungan. Banyak yang mengaitkarnake agresif dengan
perubahan sosial, terutama adalah kemajuan iimggt@nuan dan teknologi
yang telah mengakibatkan perubahan dinamika sos@dyarakat. Perubahan
inilah yang dianggap ikut menjadi salah satu pemwigrmunculnya perilaku
agresif.

Menurut Applefield (1987, dalam Sunardi, 1995:10d¢nyatakan bahwa:
“perilaku  agresif didefinisikan sebagai tindakan nga disengaja yang
mengakibatkan atau mempunyai kemungkinan meng&ibgienderitaan (fisik
atau psikis) pada orang lain atau kerusakan padadpdarang".

Agresif menurut. Murry didefinisikan sebagai suatarac untuk melawan
dengan sangat kuat, berkelahi, melukai, menyeraegbunuh, atau menghukum

orang lain. Atau secara singkatnya agresi adaladtakian yang dimaksudkan



untuk  melukai orang lain atau merusak milik orangain.l

(http://www.a741k.web44.net/PERILAKU%20AGRESIF%20REIA. htm)

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bapevdaku agresif itu
adalah perilaku menyimpang baik fisik maupun psdas juga bertujuan untuk
merusak benda-benda disekitarnya dengan unsurdagaan.

Tingkah laku agresif adalah reaksi yang normal padak kecil, sebagai
kesiagaan anak untuk melindungi dirinya agar aniemun, yang menjadi
masalah serius adalah apabila pola-pola agresih@metap dan berlebihan. Anak
yang agresif cenderung menampilkan sikap yang nmange bertingkah laku
temperamental bila merasa frustrasi, suka bertengkamilih berkelahi untuk
menyelesaikan masalah, bahkan tidak memperduligkm&n harapan orang lain.

Pada pengamatan langsung, anak agresif terlihagseranakut-nakuti atau
secara fisikk menyerang orang lain, mengejek-ejek,engulok-olok,
mempermalukan orang lain, atau menuntut agar keamgiya segera dipenuhi.
Karakteristik anak dengan tingkah laku agresif a@dalbersikap senang
bermusuhan, senang menyerang secara fisik maupbalyveering melakukan
pelanggaran terhadap milik orang lain, atau memaurkeinginan untuk
menguasai suatu hal tertentu.

Hal-hal yang bisa memicu munculnya perilaku agregmfia anak yaitu
mencontoh atau melihat teman bertengkar, anak{aslakar atau mencontoh dari

tontonan, misalnya televisi, film dsb, orang tuarggbertengkar atau orang tua



tidak bisa menguasai kemarahannya, orang tua yamglonong anaknya untuk
membalas tingkah laku atau perlakuan teman-temanpyfan orang tua
terhadap anak laki-laki yang kalau berkelahi dikatejago dan sebagainya. (http:
/lone.indoskipsi.com/node/904).

Masalah perilaku anak merupakan masalah yang coérgi dan melelahkan
bagi guru maupun orang tua. Untuk mengatasi maspéatiaku anak yang
kurang baik, orang tua dan guru dapat menggunakagath bermacam-macam
cara. Misalnya, dengan pemberian hukuman fisik,elmais atau pengalihan
perhatian. Dengan pendekatan yang keras bukan&h salusi yang diharapkan
oleh setiap orang, dan bukanlah merupakan pendekaiag baik. Pendekatan
tersebut bahkan dapat memperburuk dan menciptakaalan yang baru yang
dapat timbul di kemudian hari bagi kehidupan anekseabut. Anak yang
mendapatkan kekerasan pada waktu kecil, cender@mgach lebih agresif, dan
cenderung menggunakan kekerasan untuk menyelesagsalahnya.

Pendekatan Seni sebagai suatu proses pembelajaden gaat ini, sering
dianggap tidak terlalu penting. Banyak sekolah-Edko yang malah
menghilangkan kegiatan kesenian dalam proses pkadidanak di sekolah.
Meskipun tidak dihilangkan, biasanya hanya sebagdengkap atau sebagai
formalitas saja. Padahal setiap anak harus merdapkésenian di sekolah. Seni
adalah suatu bentuk ekspresi dan komunikasi. Apg@ieihdekatan seni digunakan

secara baik dan benar, dapat menjadi suatu peraefang sangat berguna untuk



membantu anak mengatasi masalahnya sehingga dagaperbaiki perilaku
anak.

Menangis dapat menjadi bentuk pelampiasan tetgpatddianggap seperti
anak kecil oleh masyarakat. Bermain, berteriaktdalawa keras-keras umumnya
dapat menggangu orang di sekitarnya dan umumnyaadd oleh orang tua
karena malu dinilai oleh masyarakat. Seni dapatadésuatu tempat yang aman
bagi anak untuk mengekspresikan masalah sehinggla akan merasa nyaman

dan aman.

Finger Painting adalah teknik melukis dengan mesgj@n cat pada kertas
dengan jari atau dengan telapak tangan. Fingetipgiadalah melukis dengan
menggunakan jari yang dapat melatih pengembangaiinesi, memperhalus
koordinasi motorik halus, dan mengasah rasa séwisusnya seni rupa. (http:

IlIwww.sahabatcahaya.com).

Melukis dengan jari atau finger painting bagi segranak adalah menaruh
atau mengoleskan lapisan cat tebal pada permukegask baki tua, papan
berbungkus plastik, serta pada meja dan membiaikammelukis dengan
menggunakan jari-jarinya. Finger paintingerupakan aktivitas yang dapat
menenangkan anak. Bermain coret-coret sangat digamak-anak apalagi jika
menggunakan jari-jari mereka. Beraneka kreasi aonré@bdah bisa dibuat dari

lukisan dengan jari ini (finger painting). Ada bedyga metode atau cara dalam



kegiatan finger painting yaitu dengan menggunakénik basah (kertas dibasahi
dulu) dan menggunakan teknik kering (kertas tidakrly dibasahi).

(http://www.pondokibu.com

Finger paintingdapat digunakan untuk membantu anak dan orang dewas
dalam mengekspresikan emosi mereka. Finger pairdtagat membantu atau
membuat anak dan remaja duduk diam dalam waktu yelagif cukup lama.
Finger painting merupakan aktivitas yang baik untugningkatkan kepercayan
diri dan dapat digunakan secara maksimal untuk glespgesian diri yang dapat
diterima dengan baik oleh anak tanpa paksaan. mgatsesuatu paksaan tidaklah
baik untuk anak, karena dengan menggunakan pakisakanlah menyelesaikan
suatu masalah, tetapi akan menimbulkan masalah lEguanak di kemudian
hari.

Dari hasil studi pendahuluan di SDN Sukanagalirate - Cianjur, terdapat
beberapa siswa yang memiliki perilaku agresif. Eiea siswa yang berperilaku
agresif terdapat salah satu siswa yang berinislalyg@g duduk di kelas V
memiliki frekuensi perilaku agresif sering memuklan mengganggu orang yang
berada disekitarnya. Hal ini tentunya akan sangatigikan bagi anak itu sendiri,
karena akibat dari perilakunya tersebut anak akaunhd atau tidak disukai oleh
teman-temannya. Padahal penulis menilai bahwa &rakbut tidak memiliki
hambatan dalam hal kognitif, karena dapat dilihati ailai-nilai hasil belajar

anak disekolah yang termasuk ke dalam nilai ratakelas.



Melihat kenyataan diatas penulis merasa perlunytukurmengangkat
permasalahan tersebut. Dengan diberikannya intervgang bertujuan agar
frekuensi munculnya perilaku agresif anak dapatkdrang atau menurun,
sehingga anak dapat diterima dengan baik di ling&ona berada.

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti mencoba untakakukan sebuah
pendekatan yang lebih baik, lebih bersahabat daatdditerima oleh anak.
Karena dengan pendekatan yang dapat diterima ohelk, atentunya akan
berdampak lebih positif dan membawa pengaruh yailgmagi anak untuk saat
ini maupun di kemudian hari.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekab&lalui pendekatan
seni, khususnyd&inger Painting yang dapat digunakan sebagai media untuk
membantu anak mengontrol dirinya dan dapat mengupamilaku agresif anak.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti bermaksmdkaji secara ilmiah
tentang: PENGGUNAAN METODE FINGER PAINTING DALAM

MENGURANGI PERILAKU AGRESIF ANAK”.

B. Identifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam [ ini adalah sebagai
berikut:
1. Anak mempunyai sifat sering mengganggu, memukulpneméang, dan

menyerang temannya.



2. Anak mempunyai sifat sering berkata kasar, memakenghina dan
mengolok-olok temannya.

3. Penggunaan metode finger painting dapat digunal@dam mengurangi
perilaku agresif anak secara fisik.

4. Penggunaan metode finger painting dapat digunaldam mengurangi

perilaku agresif anak secara psikis.

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada penggn metode finger
painting dalam mengurangi perilaku agresif anak Bacara fisik maupun secara

psikis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran dalam latar belakang masatahtglah dikemukakan
diatas, maka secara umum rumusan masalah dalamiitipanéni adalah
"Apakah penggunaan metode finger painting mampu mearunkan perilaku
agresivitas anak baik secara fisik maupun psikis?”
- Melukai atau menyakiti secara fisik adalah memukul, mengganggu,
menendang dan menyerang.
- Melukai atau menyakiti secara psikis adalah memakimenghina, berkata

kasar dan mengolok-olok.



E. Variabel Penelitian
1. Definisi Konsep Variabel
a. Perilaku Agresif
Agresif secara psikologis adalah perilaku yangdeemng ingin
menyerang baik secara fisik maupun verbal kepadsuase yang
dipandang sebagai hal yang mengecewakan, menghalatay

menghambat. http://one.indoskripsi.com

Menurut Applefield (1987, dalam Sunardi, 1995:10d¢nyatakan
bahwa: perilaku agresif didefinisikan sebagai tk@a yang disengaja
yang mengakibatkan atau mempunyai kemungkinan nkéyajkan
penderitaan (fisik atau psikis) pada orang laim &erusakan pada barang-
barang.

b. Metode Finger Painting

Finger Painting adalah teknik melukis dengan messi@n cat pada
kertas plastik, kain, kayu, batu dan bahan laindgagan menggunakan
jari atau dengan telapak tangan. Melukis dengamajau finger painting
bagi seorang anak adalah menaruh atau mengoleagésan cat tebal
pada permukaan kertas, baki tua, papan berbundkstikp serta pada
meja dan membiarkan ia melukis dengan mengguna&srajinya.

(http://sekolahbayi.coin Finger paintingnerupakan aktivitas yang dapat

menenangkan anak.
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2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi berdkaarkarakteristik yang diamati

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karadtikriyang dapat diamati

(diukur) itulah yang merupakan kunci definisi ogéoaal. Dapat diamati

artinya memungkinkan peneliti untuk melakukan obasratau pengukuran

secara cermat terhadap suatu objek atau fenomama Kemudian dapat

diulangi lagi oleh orang lain. (Nursalam, 2003:106)

Ada dua variabel penelitian yaitu:

a. Variabel bebas adalah yang mempengaruhi atau yaswgjath sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalarhiiayang menjadi
variabel bebas adalah metode finger painting. Ydmgaksud finger
painting adalah teknik melukis dengan mengoleskan pada kertas
plastik, kayu, kain, batu dan bahan lainnya denganggunakan jari atau
dengan telapak tangan.

b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutaiuamenjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitiayaimg menjadi variabel
terikat adalah perilaku agresif. Perilaku agresipat diartikan sebagai
tindakan yang disengaja dengan maksud untuk menyasku melukai
orang lain baik secara fisik maupun psikis. Menyaltau melukai secara

fisik yaitu menendang, mengganggu, menyerang, maensledangkan
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melukai secara psikis yaitu menyerang secara Vverya@ngancam,

menghina dan mengolok-olok.

F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kepada rumusan masalah tersebut dielegai, maka yang

menjadi pertanyaan penelitian adalah sebagai leriku

1. Bagaimana pengaruh finger painting dalam mengunaegiaku agresif anak
secara fisik?

2. Bagaimana pengaruh finger painting dalam mengurpegiaku agresif anak
secara psikis?

3. Bagaimana pengaruh finger painting dalam mengurgagilaku agresif

secara umum?

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meaige seberapa besar
pengaruh penggunaan metode finger painting dalamgumangi perilaku
agresif anak.
Sedangkan secara khusus penelitian ini jo@ruuntuk mengetahui
keberhasilan penggunaan metode finger paintingndaenurunkan tingkat

agresivitas anak baik secara fisik maupun psikis.
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2. Kegunaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifaét secara langsung
kepada pihak-pihak yang terkait dalam pengembapgadidikan khususnya
yang berkecimpung dalam pendidikan luar biasa.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
a. Manfaat Teoritis
1). Memberikan sumbangan pemikiran dan informagi parkembangan
ilmu pengetahuan tentang penggunaan metode firggating dalam
mengurangi intensitas perilaku agresif anak.
2). Memberikan sumbangan tentang cara yang dagahakan dalam
mengurangi perilaku agresif anak disekolah.
b. Manfaat Praktis
1). Hasil penelitian ini apabila berhasil dapatutigkan sebagai bahan
pertimbangan bagi para pendidik dalam menanganiakeragresif
anak.

2). Hasil penelitian ini apabila berhasil dapatutigkan sebagai media

dalam mengurangi perilaku agresif anak

3). Bagi penulis sendiri, sebagai sarana dalam mbkah pengetahuan dan

pengalaman dari berbagai teori yang diperoleh selainbangku

perkuliahan dengan kenyataan dilapangan
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4). Sebagai masukan bagi orangtua dalam membepi@anganan dalam
menangani perilaku agresif anak, salah satunyaasengnggunakan

metode finger painting.



